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ABSTRACT

Groundwater containing high levels ofiron (Fe) and manganese (Mn) requires treatment before use, one of which is
electrocoagulation using aluminum electrodes. This research aims to determine the ability of electrocoagulation to reduce
levels of Iron (Fe) and Manganese (Mn) using a voltage of 12 Volts and time variations of 15 minutes, 30 minutes, and 45
minutes. This type of research is an quasi experiment with testing before processing and afterprocessing. The results showed
that the level of Iron (Fe) before treatment was 7.6 mg/l and Manganese(Mn) was 1.73 mg/l. At a contact time of 15 minutes
the percentage of iron (Fe) decreased by 89.03% and Manganese (Mn) levels by 100%, at a contact time of 30 minutes the
percentage decrease in Iron (Fe) content was 97.45% and Manganese (Mn) levels by 100%, and at a contact time of 45
minutes the percentage reduction in Iron content was 100% and Manganese content was 100%. The conclusion thatcan be
drawn is the electrocoagulation process can reduce levels of Iron (Fe) and Manganese (Mn)in clean water. Based on
Permenkes No.32 of 2017, sampled that have been treated have met the requirements and be used on a household scale to
meet daily needs.
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ABSTRAK

Air tanah yang mengandung kadar Besi (Fe) dan Mangan (Mn) yang tinggi memerlukan pengolahan sebelum digunakan,
salah satunya adalah elektrokoagulasi menggunakan elektroda aluminium. Penelitian ini bertujuan mengetahui kemampuan
Elektrokoagulasi dalam menurunkan kadarBesi dan Kadar Mangan pada air bersih dengan tegangan 12 Volt dengan waktu 15
menit, 30 menit, dan45 menit. Jenis penelitian adalah eksprimen semu (Quasi-Experimental)dengan pemeriksaan sebelum
dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar Besi (Fe) sebelum perlakuan sebesar 7.6 mg/l dan Kadar
Mangan (Mn) sebesar 1,73 mg/l, pada waktu kontak 15menit, persentase besi (Fe) mengalami penurunan sebesar 89,03%
dan Mangan (Mn) sebesar 100%, Pada waktu kontak 30 menit persentase penurunan kadar Besi (Fe) sebesar 97,45% dan kadar
Mangan (Mn) sebesar 100%, dan pada waktu kontak 45 menit terjadi penurunan kadar Besi (Fe) sebesar 100%dan Kadar
Mangan (Mn) sebesar 100%. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah metode elektrokoagulasi dapat menurunkan kadar Besi
(Fe) dan kadar Mangan (Mn) pada air bersih. Berdasarkan Permenkes No 32 tahun 2017 sampel yang telah dilakukan
perlakuan telah memenuhi syarat dan disarankan untuk diaplikasikan untuk skala rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari

Kata Kunci : Air Bersih, Besi (Fe), Mangan (Mn), Elektrokoagulasi

biologi, dan radioaktif. Sedangkan

PENDAHULUAN

Kebutuhan akan air bersih salah satu
hal yang sangat penting untuk menunjang
keberlangsungan kehidupan manusia.
Semakinberkembangnya zaman maka akan
terjadi peningkatan jumlah penduduk yang
akhirnya kebutuhan air bersih semakin
meningkat. Kebutuhan air bersih perkapita
rata-rata pendudukindonesia belum diketahui
secara pasti tetapi untuk keperluan
perencanaan instalasipengolahan air bersih
sering menggunakan angkasekitar 125-150
I/orang/hari. Penggunaan air  dapat
dikategorikan dalam dua kategori, yaitu air
rumah tangga dan industri yang masing-
masing mempunyai persyaratan tertentu.
Berdasarkan Permenkes No 32 tahun 2017
persyaratan untuk penggunaan air rumah
tangga meliputi persyaratan fisik, kimia,

kandungan Fe dan Mn pada air bersih di
Indonesia masih tinggi. Penelitian Serlya
tahun 2019 di Kabupaten Banjar kadar Fe
didapatkan 3,50 mg/l, sedangkan di Kota
Makassar pada sumur bor di dapatkan kadar
Fe sebesar 1,29 Mg/L (Rasman dan Firdaus,
2018). Rindi, et al tahun 2019 kadar Mn Kab.
Deli Serdang adalah 1,185 mg/l dan
penelitian Yosi (2018) kadar Mn di Kota
Makassar sebesar 1,68 mg/I.

Spesifik mengenai syarat kimia air,
hal tersebut menjadi penting karena banyak
sekali kandungan kimiawi air yang
menyebabkan akibatburuk pada kesehatan
karena tidak sesuai denganproses biokimiawi
tubuh. Bahan kimiawi seperti halnya besi
(Fe), mangan (Mn), nitrat (No3), dan logam
lainnya dapat menjadi gangguan seperti
gangguan kesehatan, penyakit, gangguan
teknis, serta gangguan dalam segi estetika.
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Sulitnya mendapatkan air bersih yang
memenuhi syarat kesehatan standar baku
mutu, akhirnya masyarakat terpaksa
menggunakan air seadanya. Di Indonesia
kandungan Kadar Fe dan Mn pada air bersih
masih tinggi, hal ini bisa dilhat dari beberapa
penelitian.

Pada penelitan Rasman dan
Firdaus (2018), kemampuan elektrokoagulasi
dalammenurunkan kadar besi pada air sumur
bor. Pada pemeriksaan awal didapatkan
kadar besi (Fe) pada sumur bor dengan
kadar 1,29 mg/l. Setelah perlakuan dengan
tegangan 12,15 dan 20 Volt dengan waktu 45
menit. Tegangan 12 volt denganwaktu 45
menit mampu menurunkan kadar besi (Fe)
pada air sumur bor dengan penurunan
sebesar 1,27 mg/l atau 98,71%.

Untuk meminimalisir dampak dari
kadar Fe dan Mn pada air bersih diperlukan
upaya untuk pengelolahan air. Salah satu
metode untuk pemecahan masalah vyaitu
metode Elektrokoagulasi. Metode
Elektrokoagulasi digunakan dalam
penelitian ini karena penggunaannya mudah
dan sederhana, serta dapat digunakan pada
proses recycle air sehingga air tersebut bisa
digunakan kembali, selain itu proses
elektrokoagulasi jauh dari penggunaan
bahan kimia serta alat-alat penggunaannya
mudah di dapatkan. Pada perawatan reactor
elektrokoagulasi lebih mudah karena proses
elektrolisis yang terjadi cukup dikontrol dari
pemakaian listrik tanpa perlu memindahkan
bagian-bagian di dalamnya. Pada metode
elektrokoagulasi, elektroda yang digunakan
yaitu aluminium. Aluminium di gunakan pada
metode ini karena harga masih tergolong
murah dibandingkan dengan tembaga. Selain
dari prosespengolahanyang mudah, proses
elektrokoagulasi menggunakan elektroda
aluminium  sebagai pengolahan untuk
menurunkan kadar Fe (Besi) dan Mangan
(Mn) kita bisa memanfaatkan kembali panci
yang sudah tidak terpakai.

Merujuk dari penelitian sebelumnya
yang mengvariasikan tegangan dengan
waktu kontak 45 menit. Maka pada penelitian
ini  waktu kontak divariasikan  untuk
membandingan waktu yang efektif dalam
menurunakan kadar Fe dan Mn pada air
bersih dengan tegangan 12 volt, karena
semakin lama waktu kontak yang digunakan
maka akan bertambah penggunaan listrik.

Berdasarkansurvei yang dilakukan di JI. Teluk
Bayur Dalam, Jembatan Merah, Kelurahan
Maccini Sombala Kecamatan Tamalete air
bersih yang  digunakan masyarakat
mempunyai Kadar besi (Fe) masih tergolong
tinggi yaitu 7,6 Mg/l dan Kadar Mangan(Mn)
sebesar 1,73 mg/l di Kampung Sapiria
Kelurahan Lembo, Kecamatan Tello,
Makassar.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah Eksprimen semu (Quasi-
Experimental) dengan pengujian terhadap
sampel perlakuan dan setelah perlakuan
mengunakan metode elektrokoagulasi yaitu
proses pengolahan air dimana arus listrik
diterapkan di elektroda sebagai penghilang
berbagai kontaminan dalam hal penelitian ini
untuk menurunkan kadar Besi (Fe) dan
Mangan (Mn) pada air bersih. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah air
bersih yang diambil di Kecamatan Tamalate
dan Kecamatan Tallo, Kota Makassar.

HASIL

Sampel air berasal dari Kecamatan
Tamalate dan Kecamatan Tallo Kota
Makassar dan dilakukan pemeriksaan awal
sampel air sumur gali yaitu rerata kadar besi
(Fe) adalah 7,3 Mg/L dan kontrol 4,4 Mg/L.
Rerata kadar mangan (Mn) awal adalah 1,72
Mg/L dan kontrol 1,70 Mg/L.

Penurunan kadar besi (Fe) setelah
perlakuan dengan elektrokoagulasi pada
tegangan 12 Volt selama 15 menit dengan
rerata sebesar 6,76 Mg/L (89,03%), selama
30 menit sebesar 7,01 Mg/L (97,45%), dan
selama 45 menit sebesar 7,2 Mg/L (100%).

Kadar mangan (Mn) setelah proses
elektrokoagulasi pada tegangan 12 Volt
selama 15 menit dengan rerata penurunan
sebesar 1,73 Mg/L (100%), selama 30 menit
sebesar 1,72 Mg/L (100%) dan selama 45
menit sebesar 1,72 Mg/L (100%).
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PEMBAHASAN

1.

Penurunan Kadar Besi (Fe) dan
Mangan (Mn)Pada Air Bersih dengan
Metode Elektrokoagulasi Selama 15
Menit

Proses elektrokoagulasi sangat
berpengaruh pada besarnya tegangan
dan waktu kontak. Semakin besar
tegangan, kuat arus dan waktu kontak
maka penurunan atau penyisihan
kandungan dalam limbah akan semakin
besar juga. Selain itu, semakin lama
waktu pengolahan maka semakin kecil
konsentrasi logam Fe terlarut yang ada
dalam air. Menurut Suwanto dkk (2017)
bahwa penyisihan logam terlarut akan
semakin tinggi seiring terbentuknya
Al(OH)3. Hasil tersebut menunjukkan
adanya pengaruh variasi waktu kontak
terhadap efisiensi penyisihan Fe.
Sedangkan persentase penurunan
kadar Mangan (Mn) yang didapatkan
sebesar 100%. Penyisihan besi dan
mangan terjadi Ketika semakin banyak
ion APP*yang dihasilkan pada anoda dan
membentuk flok Al(OH)s yang berperan
sebagai koagulan. Kemudian gumpalan
Al(OH)s tersebut dapat mengikat
senyawa organic dan logam-logam yang
terkandung dalam air.

Penurunan Kadar Besi (Fe) dan
Mangan(Mn) pada Air Bersih dengan
Metode Elektrokoagulasi selama 30
Menit
Perbedaan penurunan kadar Besi
(Fe) pada setiap replikasi diakibatkan
dari beberapa fakor yaitu disebabkan
dari adanya jeda waktuterhadap sampel
yang telah diolah dengan pemeriksaan
di laboratorium tanpa adanya
pengawetan, serta pencucian elektroda
yang kurang bersih pada setiap replikasi
juga memberikan sumbangsi terhadap
perbedaan penurunan pada setiap
replikasi. Dari persentase
yang di dapatkan terlihat bahwasemakin
lama waktu pengolahan maka semakin
besar penyisihan Kadar Besi (Fe) dan
Mangan (Mn) hal ini sejalan dengan
penelitian Suwanto (2017),
menunjukkan bahwa semakin lama
pengolahan maka semakin kecil

konsentrasi kadar Besi (Fe) dan Mangan
(Mn) terlarut pada air karena
terbentukanya Al (OH)3. Lamanya
waktu kontak tersebut berbanding lurus
dengan peningkatan penurunan Kadar
Besi (Fe) dan Mangan (Mn) pada air
bersih.  Pengaruh  waktu  kontak
merupakan salah satu parameter yang
cukup penting dalam proses
elektrokoagulasi.

Penurunan Kadar Besi (Fe) dan
Mangan (Mn) Pada Air Bersih
Dengan  Metode Elektrokoagulasi
Selama 45 Menit

Dari hasil persentase penurunan
Kadar Besi(Fe) dan Kadar Mangan (Mn)
dengan menggunakan metode
Elektrokoagulasi selama 45 menit
didapatkan hasil penurunan untuk kadar
Besi (Fe) sebesar 100% dan untukKadar
Mangan (Mn) sebesar 100%. Poses
elektrokoagulasi merupakan proses
dimana zat melayang dengan ukuran
sangat kecil dan koloid digabungkan
dengan membentuk gumpalan. Pada
penelitian ini terjadi reaksi pelepasan ion
pada anoda sehinga mengalamioksidasi
pelepasan kation AIF*. Kation AP akan
berkaitan dengan OH membentuk Al
(OH)3 Dan menghasilkan gelembung-
gelembung gas yang menyebabkan
cemaran-cemaran tersebut terangksat
ke atas permukaan air.

Reaktor lektrokoagulasi adalah
sel elektrokimia  dimana  anoda
(menggunakan aluminum) digunakan
sebagai koagulan. Secara simultan,
gas-gas elektrolit dihasilkan (hydrogen
pada katoda). Apabila dalam suatu
elektrolit ditempatkan dua elektroda dan
dialiri arus listrik searah, maka akan
terjadi peristiwva elektrokomia, vyaitu
gejala dekomposisi elekrolit, dimana ion
positif (kation) bergerak ke katoda dan
menerima elektron yang direduksi dan
ion negative (anion) bergerak ke anoda
meyerahkan electron yang dioksidasi.
Pada katoda ion H* dari suatu asam
akan direduksi menjadi gas hydrogen
yang bebas sebagai gelembung-
gelembung gas. Larutan  yang
mengalamireduksi adalah pelarut (air)
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dan terbentuk gas hydrogen (H2) pada
katoda. Pada anoda yang terbuat dari
aluminium akan teroksidasi, ion OH" dari
basa akan mengalami  oksidasi
membentuk gas oksigen (02).

Penurunan kadar Besi (Fe) dan
Mangan (Mn) menunjukkan bahwa pada
proses elektrokoagulasi terjadi
koagulasi dalam sampel air dan
terbentuk flok yang akan mengendap,
sehingga kadar dari polutan dalam air
semakin berkurang. Hal ini disebabkan
karena lama waktu kontak memberikan
potensial urai pada elektroda Al untuk

melepas ART semakin besar, sehingga
gumpalan Al (OH)3 juga semakin besar,
banyaknya gumpalan yang terbentuk
dapat mengikat polutan lebih banyak
pula (Widayanto). Sesuai yang
dikemukakan oleh Michael Faraday,
bahwa semakin lama waktu elektrolisis
hasil dari suatu reaksi kimia yang
dikehendaki juga akan semakin
bertambah. Bentuk pengolahan selain
dapat menurunkan parameter kimia
pada air bersih juga menghasilkan
effluen yang jernih, tidak berwarna, dan
tidak berbau.

. Rerata Penurunan Kadar Besi (Fe)
dan Mangan (Mn) dengan Tegangan
12 Volt selama 15 Menit, 30 Menit, dan
45 Menit

Sampel Kadar Besi (Fe) yang
diambil dari JI. Teluk Bayur I, Maccini
Sombala, Kecamatan Tamalate, Kota
Makassarsebanyak 8 liter untuk setiap
perlakukan, ini sebelum dilakukan
perlakuan secara fisik air tersebut
berbau dan berwarna. Air yang ada
digunakan masyarakat untuk keperluan
sehari-hari, sedangkan untuk sampel air
kadar Mangan (Mn) yang digunakan
berasal dari Kampung  Sapiria,
kelurahan Panampu, Kecamatan Tallo,
Kota Makassar sebelum dilakukan
perlakuan secara fisik berbau dan
berwarna kuning. Air tersebut digunakan
beberapa kepala rumah tangga untuk
keperluan sehari-hari.

Metode Elektrokagulasi dalam

pengolahan air yang tercemar
merupakan proses kimia, dengan
sumber alumunium berupa kation
Alumunium (AP*) yang dihasilkan dari
elektrolisa logam aluminium untuk
dilarutkan dalam air sebagai koagulan.
Pelarutan aluminium terjadi pada
elektroda baik anoda. Pada proses
pelarutan aluminium ini terjadi reaksi
kimia yang berbeda pada permukaan
kedua elektroda. Pada bagian katoda
terjadi penyerapan permukaan elektroda
atau yang biasa disebut absorpsi
sedangkan pada anoda terjadi
penurunan ion positif. Anoda
melepaskan ion-ion positif sehingga ion-
ion positif ini akan terus berkurang saat
dialiri listrik. Sedangkan pada katoda
akan menghasilkan lapisan baru di atas
permukaan plat. Lapisan baru ini akan
mengubah permukaan plat elektroda
secara signifikan dan meninkatkan daya
potensiallistrik untuk mengalirkan arus
listrik sebelum percobaan berlangsung.
Sludge atau endapan yang dihasilkan
dari proses elektrokoagulasi lebih aman
karena tidak mengandung sulfat
maupun klorida seperti halnya bila
menggunakan koagulan bahan kimia
seperti tawas atau Al (aluminium) dan
PAC (Poly Alumunium Chloride).

Apabila dalam suatu elektolit
ditempatkan pada dua elektroa dan
dialiri listrik searah, maka akan terjadi
peristiwa elektrokomia yaitu gejala
dekomposisi elektrolit, dimana ion positif
(kation) bergerak ke katoda dan
menerima electron yang direduksi dan
ion negatif (anion) bergerak ke anoda
dan menyerahkan electron yang
dioksidasi. Pada Katoda: lon H* dari
suatuasam akan direduks menjadi gas
hydrogen yang akan bebas sebagai
gelembung- gelembung gas
2H* + 2e"— H2

Larutan yang mengalami reduksi
adalah pelarut (air) yang terbentuk gas
hydrogen (H2) pada katoda
2H20 + 2e"— 20H + H2

Reaksi pada anoda terbuat dari

aluminiumakan teroksidasi
Al° + 3H20—AIl (OH)3 + 3H* + 3¢

lon OH- dari basa akan mengalami
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oksidasimebentuk gas oksigen (02)
40H —2H20 + 02 + 4e’

Dari rekasi tersebut, pada anoda
akan dihasilkan gas, buih dan
gelembung Al (OH)3. Selanjutnya
gumpalan yang terbentuk akan
menjebak secara elektroionik terhadap
logam Fe dan Mn yang ada dalam air
limbah. Sehingga gumpalan akan
memiliki kecenderungan mengendap.
Prayitno, 2017

Berdasarkan penelitian
Rusdianasari dkk (2019) Pada waktu 30
menit dengan tegangan 20 Volt
mengalami penurunan 0,76 mg/l untuk
kadar Besi (Fe) dan kadar Mangan (Mn)
yaitu 0,04 mg/l dari sampel awal sebesar
1.3 mg/l. Setiap perubahan rapat arus
dan lama waktu kontak proses
menghasilkan efesiensi elektrokoagulasi
yang berbeda. Peningkatan persentase
penurunan Kadar Besi (Fe) danMangan
(Mn) dengan menggunakan
elektrokoagulasi pada variasi tegangan
yang dilakukan menunjukkan adanya
perbedaan dari setiap perlakuan atau
variasi waktu yang  digunakan.
Sedangkan pada penelitian Prayitno,
Endro. K (2017) Penurunan kadarTSS
juga terjadi pada perubahan lamanya
proses elektrokoagulasi, semakin lama
waktu prosesnya akan dihasilkan
penurunan kadar TSS yang semakin
besar.

Selain itu biaya yang digunakan
untuk pengolahan air bersih dengan
elektrokoagulasipada tegangan 12 Volt
selama 30 menit untuk skala
Laboratorium yaitu sebesar Rp.17.6,-
dan pada variasi waktu 45 menit biaya
yang digunakan yaitu 52.81,-. Berbeda
denganpenelitian (Rasman dan Firdaus)
dengan tegangan 20 Volt waktu 45
menurunkan kadar Besi (Fe) sebesar
99,74%. Dapat dinyatakan bahwa
perlakuan yang paling efektif dari ketiga
variasi yang digunakan dengan
menggunakan elektrokoagulasi pada
tegangan 12 Volt yaitu dengan waktu 30
menit untuk menurunkan kadar Besi
(Fe) dan Mangan (Mn) pada air bersih.
Hasil persentase yang di dapatkan untuk
waktu 30 menit besar penurunannya

yaitu 97.45%. Sedangkan untuk Kadar
Mangan (Mn) waktu yang paling efektif
yaitu variasi waktu 30 menit dengan
penurunan sebesar 100%. Hal ini
sejalan dengan Penelitian Saryulis
Auliahadi (2020) waktu yang paling
efektif untuk menurunkan kadar Besi
(Fe) yaitu 30 menit dengan efesiensi
penurunan sebesar 98,73% dengan
kadar awal yaitu 2,38 mg/I.

Setelah proses elektrokoagulasi
air yang dihasilkan untuk kadar Mangan
(Mn) lebih jernih dari air yang dilakukan
pengolahan selama 15 menit. Biaya
listrik yang digunakan untuk skala
laboratorium pada proses
elektrokoagulasi yaitu Rp.17.6-,. Selain
dari besarnya persentase penurunan,
jumlah biaya yang dikeluarkan dan
besarnya tegangan jugamenjadi alasan
mengapa variasi waktu 30 menit dengan
tegangan 12 Volt menjadi salah satu
variasi waktu yang paling efektif untuk
menurunkan kadar Besi (Fe) dan
Mangan (Mn)pada air bersih.

Rerata penurunan Kadar Besi
(Fe) dan Mangan (Mn) tersebut telah
memenuhi syarat baku mutu yang
ditetapkan oleh Peraturan Mentri
Kesehatan No. 32 Tahun 2017 tentang
Standar Baku Mutu Kesehatan
Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan
Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi,
Kolam Renang, Solus Per Aqua, dan
Permandian  Umum  vyaitu kadar
maksimum yang diperbolehkan pada air
bersih untuk kadar Besi (Fe) yaitu 1 mg/l
sedangkan untuk kadar Mangan (Mn)
yaitu 0,5mg/l.

KESIMPULAN

Penurunan kadar Besi (Fe) dan
kadar Mangan (Mn) menggunakan
metode elektrokoagulasi pada air bersih
telah sesuai dengan standar baku mutu
Permenkes 32 Tahun 2017 dan
diuraikan sebagai berikut:

. Pada variasi waktu 15 menit penurunan

kadar Besi (Fe) sebesar 6.76 mg/l atau
persentase 89.03% dan pada kadar
Mangan (Mn) terjadi penurunan sebesar
1.73 mg/l atau dengan persentase
100%.

. Pada variasi waktu 30 menit penurunan

kadar Besi (Fe) sebesar 7.01 mg/l atau
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dengan persentase 97.45% dan pada flok sehingga air bersih belum bisa
kadar Mangan (Mn) penurunan sebesar digunakan secara langsung dan
1.72 mg/l atau denganpersentase 100%. melakukan pemeriksaan kekeruhan
3. Pada variasi waktu 45 menit penurunan pada air yang telah dilakukan
kadar Besi (Fe) sebesar 7.2 mg/l atau pengolahan.

dengan persentase 100% dan pada 2. Bagi masyarakat yang memiliki
kadar Mangan (Mn) penurunan sebesar permasalahan airyang mengandung
1.72 mg/l atau denganpersentase 100%. kadar Besi (Fe) dan Mangan (Mn)
SARAN pada air bersih, metode ini
1. Bagi peneliti selanjutnya agar merupakan salah satu pilihan yang
melakukan penelitian lanjutan seperti dapat digunakan sebagai salah satu
Penyaringan (Filtrasi) karena proses upaya untuk menunjang kebutuhan

dari elektrokoagulasi menghasilkan air bersih dari segi kualitas.
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Tabel 1
Hasil Awal dan Kontrol Kadar Besi (Fe) pada Air Bersih

Kadar Besi (Fe) Mg/L

No Pemeriksaan Awal Kontrol

1 Waktu 15 menit 7.6 5.8

2 Waktu 30 menit 7.2 4.4

3 Waktu 45 menit 7.2 3.0
Rerata 7.3 4.4

Sumber Data Primer, 2021

Tabel 2
Penurunan Kadar Besi (Fe) dengan Menggunakan Elektrokoagulasi pada
Tegangan 12 Volt Selama 15 menit

No Kadar Besi (Fe) Mg/L Penurunan
Pemeriksaan

Sebelum Sesudah Kadar Persentase
(mg/l) (%)
1 Replikasi | 7.6 0.55 7.05 92,76
2 Replikasi Il 7.6 1.30 6.3 82.89
3 Replikasi Il 7.6 0.65 6.95 91.44
Rerata 7.6 0.83 6.76 89.03

Sumber : Data Primer, 2021

Tabel 3
Penurunan Kadar Besi (Fe) dengan Menggunakan Elektrokoagulasi pada
Tegangan 12 Volt Selama 30 menit

No Kadar Besi (Fe) Mg/L Penurunan
Pemeriksaan

Sebelum Sesudah Kadar (mg/l) Persentase
(%)
1 Replikasi | 7.2 0.35 6.85 95.13
2 Replikasi Il 7.2 0.20 7 97.22
3 Replikasi Il 7.2 0 7.2 100
Rerata 7.6 7.2 0.18 7.01

Sumber : Data Primer, 2021

Tabel 4
Penurunan Kadar Besi (Fe) dengan Menggunakan Elektrokoagulasi pada
Tegangan 12 Volt Selama 45 menit

No Kadar Besi (Fe) Mg/L Penurunan
Pemeriksaan

Sebelum Sesudah Kadar (mg/l) Persentase
(%)
1 Replikasi | 7.2 0 7.2 100
2 Replikasi Il 7.2 0 7.2 100
3 Replikasi Il 7.2 0 7.2 100
Rerata 7.6 7.2 0 7.2

Sumber : Data Primer, 2021
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Tabel 5

Hasil Awal dan Kontrol Kadar Mangan (Mn) pada Air Bersih

Kadar Mangan (Mn) Mg/L

No Pemeriksaan Awal Kontrol
1 Waktu 15 menit 1.73 1.70
2 Waktu 30 menit 1.72 1.71
3 Waktu 45 menit 1.72 1.71
Rerata 1.72 1.70
Sumber Data Primer, 2021
Tabel 6

Penurunan Kadar Mangan (Mn) dengan Menggunakan Elektrokoagulasi pada
Tegangan 12 Volt Selama 15 menit

No Kadar Mangan (Mn) Mg/L Penurunan
Pemeriksaan
Sebelum Sesudah Kadar Persentase
(mgll) (%)
1 Replikasi | 1.73 0 1.73 100
2 Replikasi Il 1.73 0 1.73 100
3 Replikasi Il 1.73 0 1.73 100
Rerata 1.73 0 1.73 100
Sumber : Data Primer, 2021
Tabel 7
Penurunan Kadar Mangan (Mn) dengan Menggunakan Elektrokoagulasi pada
Tegangan 12 Volt Selama 30 menit
No Kadar Mangan (Mn) Mg/L Penurunan
Pemeriksaan
Sebelum Sesudah Kadar Persentase
(mgll) (%)
1 Replikasi | 1.72 0 1.72 100
2 Replikasi Il 1.72 0 1.72 100
3 Replikasi Il 1.72 0 1.72 100
Rerata 1.72 0 1.72 100
Sumber : Data Primer, 2021
Tabel 8
Penurunan Kadar Mangan (Mn) dengan Menggunakan Elektrokoagulasi pada
Tegangan 12 Volt Selama 45 menit
Kadar Mangan (Mn) Mg/L Penurunan
No Pemeriksaan Sebelum Sesudah Kadar Persentase
(mgll) (%)
1 Replikasi | 1.72 0 1.72 100
2 Replikasi Il 1.72 0 1.72 100
3 Replikasi lll 1.72 0 1.72 100
Rerata 1.72 0 1.72 100

Sumber : Data Primer, 2021
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